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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi atas 
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Darma Buana Palembang. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 
data sekunder. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, PT Darma Buana 
Palembang belum memiliki sistem informasi akuntansi atas penerimaan dan pengeluaran kas 
yang baik. Sistem atas penerimaan dan pengeluaran kas masih menggunakan sistem manual 
sehingga terdapat beberapa masalah dan kelemahan di dalamnya. Di dalam penerimaan kas 
nya terdapat selisih pencatatan antara staff keuangan dan staff administrasi, sedangkan pada 
pengeluaran kas nya terdapat selisih pencatatan yang diakibatkan kurangnya bukti transaksi 
yang ada untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti memberikan usulan 
penggunaan sistem yang telah terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi Accurate 
Accounting Software agar informasi akuntansi yang dihasilkan lebih akurat dan tepat waktu. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan dan Pengeluaran Kas, Aplikasi, Accurate 
       Accounting Software 
 
Abstract 
This study aims to analyze the accounting information system of receipt and 
expenditure cash on PT Darma Buana Palembang. This study used the qualitative method by 
using two types of data, primary data and secondary data. The collecting procedure data for 
this study were with interview and documentation. Based on the analysis performed, PT Darma 
Buana Palembang has not had good accounting information system. So there are still have 
many problems in it. In the cash receipt system there is the difference in recording between the 
financial staff and administration staf. In the cash expenditure system there is  incorrect 
recording because of lacking note traansactions. To solve this problem the reseacher give some 
suggestions to use computerized system namely Accurate Accounting Software so that the 
accounting information system the information will be accurate and on time. 
 
Keywords: Accounting Information Systems, Receipt and Expenditure Cash, Application, 
Accurate Accounting Software 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi dalam dunia perekonomian di Indonesia 
yang semakin pesat dan berkembang saat ini, dunia usaha dihadapkan dengan situasi dan 
kondisi yang mengharuskan perusahaan meningkatkan keuntungan (profit) 
perusahaannya. Adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat perusahaan maka 
memasuki dunia persaingan yang semakin ketat lagi. 
Di dalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa kegiatan seperti diantaranya 
adalah kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas yang harus mempunyai prosedur yang 
baik. Adanya sistem atas penerimaan dan pengeluaran kas yang tidak dilakukan sesuai 
dengan prosedur yang baik akan menimbulkan terjadinya beberapa masalah seperti 
penggelapan dana, penyelewengan, pencurian, dan kecurangan lainnya. Karena sistem 
atas penerimaan dan pengeluaran ini sangat berhubungan dengan kas, kegiatan keluar 
masuknya arus kas sehingga perlu adanya sistem informasi yang baik. Setiap perusahaan 
hendaknya memiliki sistem atas penerimaan dan pengeluaran kas yang memadai sebab 
kas merupakan bagian dari aktiva yang bersifat sangat rawan dan resiko terjadi 
kehilangan nya tinggi. Selain itu kas juga dapat mudah sekali untuk dipindah tangankan, 
keamanan akan kas harus benar-benar terjaga dengan sangat aman. Semakin baik 
prosedur di dalam kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas maka semakin baik dan 
semakin dapat dipercaya keakuratan data yang dihasilkan yang nantinya akan disajikan 
dalam laporan keuangan perusahaan. Salah satu software yang dapat membantu agar 
sistem tersebut berjalan dengan baik yaitu seperti aplikasi Accurate Accounting. Software 
ini digunakan guna mempermudah pengolahan data keuangan dengan tingkat keakuratan 
yang tinggi. 
Sejauh ini sistem yang diterapkan oleh PT Darma Buana Palembang masih manual 
sehingga informasi yang disajikan bisa saja tidak akurat yang mengakibatkan adanya 
kesalahan dalam kegiatan pencatatan di dalam buku kas perusahaan. Adapun 
permasalahan pada sistem informasi akuntansi penerimaan kas terdapat selisih pencatatan 
pada staff keuangan dan staff administrasi, dimana staff keuangan mencatat transaksi kas 
masuk dari proyek tanpa adanya perhitungan atas potongan harga yang telah diberikan 
pemilik proyek, sedangkan staff administrasi mencatat kas masuk atas proyek tersebut 
dengan jumlah yang telah diakumulasikan dengan adanya potongan harga. Sama hal nya 
dengan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas, permasalahan yang kerap terjadi 
yakni, pada saat pembelian bahan material untuk kebutuhan proyek di lapangan sering 
kali terjadi pembelian bahan material yang tidak disertakan dengan surat jalan, surat yang 
digunakan sebagai bukti jika bahan material yang telah dipesan telah dikirim dan sampai 
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di lapangan serta dapat memastikan apakah bahan yang telah dibeli sesuai atau tidak. 
Terkadang surat jalan tersebut tidak diberikan kepada staff keuangan sehingga 
mengakibatkan staff keuangan sering kali tidak menerima laporan atas barang yang telah 
diterima sehingga dapat dimanipulasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, 
kemudian sering kali pada saat pembelian bahan material tidak disertakan nota (bukti 
pembelian) dan nota pembelian yang diberikan ke staff keuangan. Hal tersebut dapat 
membuat laporan kas tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Masih menggunakan 
pembukuan buku besar sederhana membuat keamanan data dari hasil pencatatan menjadi 
sangat tidak aman dan resiko akan kehilangan buku tersebut yang tinggi. Apabila buku 
pembukuan pencatatan tersebut hilang maka perusahaan harus mencari ulang data 
pencatatatan tersebut sehingga membutuhkan waktu yang lama. 
Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu dan permasalahan terkait fenomena yang 
terjadi dalam perusahaan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan hendaknya 
sudah menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan perusahaan agar menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu. 
Oleh karena itu untuk membahas dan mengetahui permasalahan tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas 
Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada PT Darma Buana Palembang”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi atas penerimaan kas pada PT Darma Buana 
Palembang? 
2. Bagaimana sistem informasi akuntansi atas pengeluaran kas pada PT Darma Buana 
Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi atas penerimaan kas yang telah 
diterapkan oleh PT Darma Buana Palembang. 
2. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi atas pengeluaran kas yang telah 
diterapkan oleh PT Darma Buana Palembang. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Kontijensi 
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Menurut Outley (1980) dalam penelitian Susanto (2012) pendekatan kontijensi 
didasari dengan anggapan bahwa secara universal tidak ada sistem akuntansi yang tepat 
yang dapat digunakan oleh semua organisasi dalam berbagai keadaan. Ketepatan suatu 
sistem akuntansi sesuai dengan keadaan khusus dimana organisasi tersebut berada. Oleh 
karena itu, teori ini harus mengidentifikasi aspek-aspek dari suatu keadaan sistem akuntansi 
dan sistem yang akan dicobakan dengan tepat suatu perusahaan.  
Teori yang mendukung dalam penulisan penelitian ini adalah Teori Kontijensi karena 
tujuan dari penulisan penelitian ini adalah memperbaiki sistem penerimaan dan pengeluaran 
kas yang ada di PT Darma Buana Palembang. Hal tersebut dilakukan oleh PT Darma Buana 
Palembang agar dapat mencapai suatu tujuan perusahaan dengan memperbaiki sistem yang 
telah diterapkan guna memperoleh informasi yang tepat waktu dan akurat, yang dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangan perusahaan menjadi lebih baik lagi dan 
semakin meningkat lagi kinerjanya. 
     
2.2 Sistem Informasi Akuntansi  
Menurut Krismiaji (2015, h.4) menyatakan bahwa : 
Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis. Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para 
pembuat keputusan. 
Definisi menurut Marshall B. Romney (2014, h.10) menjelaskan bahwa : sistem 
informasi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah 
data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan”. Lingkup sistem informasi 
akuntansi dapat dijelaskan dari manfaat yang didapat dari informasi akuntansi.  
 
2.3 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Diana dan Setiawati (2010, h.5) sistem informasi memiliki suatu tujan 
yaitu sebagai berikut : 
  
 
 
 
 
 
5 
1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. 
2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 
3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 
4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau  divisi. 
5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan pemeriksaan 
6. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran  perusahaan. 
7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan  perencanaan dan  
pengendalian. 
 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Menurut Mulyadi (2008, h.230-233) sistem akuntansi pada penerimaan kas adalah 
sistem informasi yang dirancang untuk menangani transaksi yang berkaitan dengan sumber 
pemasukan kas yang diterima perusahaan. Fungsi yang terkait adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi Penjualan. 
2. Fungsi kas.  
3. Fungsi penerimaan.  
4. Fungsi akuntansi. 
 
2.5 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas 
Sistem akuntansi pengeluaran kas dirancang untuk membiayai berbagai transaksi 
pembayaran kewajiban yang timbuk dari sistem pembelian. Unsur-unsur sistem akuntansi 
pengeluaran kas menurut Mulyadi (2016, h.510-513) adalah dengan fungsi terkait : 
1. Fungsi kas. Di bagian ini bertanggung jawab mengeluarkan kas berdasarkan 
 permintaan dari bagian yang memerlukan kas dengan mengajukan permintaan cek. 
2. Fungsi akuntansi. Bagian ini bertanggung jawab dalam pencatatan pengeluaran kas ke 
 dalam jurnal pengeluaran kas berdasarkan bukti kas keluar dari fungsi kas. 
 
2.6 Accurate Accounting Software 
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Accurate Accounting Software merupakan sebuah aplikasi software untuk bagian 
akuntansi di Indonesia yang digunakan untuk mempermudah dalam pengolahan data 
keuangan dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga menyajikan laporan keuangan yang 
lebih cepat. 
1. Neraca (Balance Sheet) 
2. Laporan Laba Rugi ( Profit/Loss) 
3. Laporan Neraca Saldo ( Trial Balance) 
4. Cash Flow 
5. Laporan Piutang dan Umur Piutang/AR Aging (Serta Pengingat Piutang akan jatuh 
 tempo) 
6. Laporan Hutang dan Umur Hutang/AP Aging (serta Pengingat Hutang akan jatuh 
 tempo) 
7. Laporan Persediaan (Mutasi Stok) dan Laporan Gudang 
8. Laporan Buku Besar dan Jurnal 
9. Laporan Penjualan, Pembelian, Mutasi Kas atau Bank, Biaya dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono, (2014, h.13) pendekatan penelitian menggunakan dua metode 
yaitu : 
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1. Metode Kuantitatif, dalam metode ini mementingkan adanya variabel-variabel sebagai 
 objek penelitian, dan variabel tersebut harus di artikan dalam bentuk operasional 
 variabel masing-masing. 
2. Metode Kualitatif, dalam metode iniditekankan pada makna, penalaran, definisi,dan 
 situasi tertentu, serta lebih banyak meneliti tentang hal-hal yang  berhubungan dengan 
 kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena penelitian ini 
mendapatkan data kas mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang ada pada PT 
Darma Buana Palembang. 
 
3.2 Pemilihan Informan Kunci  
Dalam penelitian ini informan yang dituju adalah seorang staff keuangan di PT 
Darma Buana Palembang, karena informasi yang akan dianalisis berasal dari bagian 
tersebut. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, h.154) peneliti memperoleh data sebagai berikut: 
1. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 
 pengumpul data. 
2. Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak diberikan secara langsung kepada 
 pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis data primer dan 
sekunder. Data primer dimaksudkan data yang diperoleh langsung dari hasil kegiatan 
wawancara kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan sistem akuntansi di PT Darma 
Buana Palembang. Sedangkan data sekunder adalah data yang dimaksudkan berasal dari 
data yang tidak berkaitan secara langsung misalnya berupa data mengenai profil 
perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan penjelasan mengenai sistem 
akuntansi yang sedang diterapkan dan berjalan serta beberapa informasi yang didapatkan 
dari sumber buku referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara yang dilakukan pada staff keuangan yang ada di PT Darma 
Buana Palembang. 
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3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.  
yaitu analisis adalah teknik analisis data yang menggunakan data  diperoleh dari 
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam, dan dilakukan  secara terus menerus sampai datanya 
jenuh.Penelitian ini melakukan teknik analisis data menggunakan analisis 
kualitatif. Analisis kualitatif digunakan peneliti untuk mendeskripsikan hasil 
penelitian berdasarkan data yang diperoleh. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah PT Darma Buana Palembang  
PT Darma Buana Palembang pertama kali didirikan yaitu pada tanggal 29 
Januari 2007 dengan 3 orang pendiri nya yakni oleh Bapak Karmanto, Bapak Endi 
Patriadi, dan Ibu Rika Yuliani. Awalnya PT Darma Buana Palembang ini merupakan 
sebuah usaha Perseroan Komanditer CV Darma Buana yang telah mengalami 3 kali 
perubahan dalam akte perusahaan yakni pada 2007, 2015, dan 2017. Setelah 
mengalami 3 kali perubahan tersebut itulah barulah perusahan ini berganti nama dari 
CV Darma Buana Palembang menjadi PT Darma Buana Palembang.  
PT Darma Buana Palembang ini bergerak dalam bidang jasa konstruksi yang telah 
menangani berbagai proyek, seperti pembangunan gedung kantor, sekolah, dan 
pembangunan jalan raya. PT Darma Buana Palembang ini berlokasi di Komplek 
Patra Permai Blok G No.4 RT. 006 RW.003 Kebun Bunga, Sukarami, Palembang 
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Umumnya, organisasi formal memiliki struktur yang nyata dan jelas yang 
tersusun atas ketua atau pimpinan, bendahara, sekretaris serta anggota. Kemudian, 
dalam organisasi yang bersifat lebih kompleks sesuai dengan teori manajemen yang 
ada, terbagi atas beberapa tugas sesuai dengan fungsi-fungsi manajerial. Penyusunan 
struktur organisasi adalah langkah awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan 
perusahaan. PT Darma Buana Palembang memiliki struktur organisasi garis yang 
umumnya digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar, dimana setiap bawahan 
bertanggung jawab atas tugas dan wewenang kepada atasan agar dapat mencapai 
tujuan perusahaan tersebut. Adapun struktur organisasi tersebut terdiri dari 
Komisaris, Direktur Utama, Direktur, Site Manager, Staff Keuangan, Staff 
Administrasi, dan Staff Logistik. 
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4.2  Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil wawancara penulis kepada bagian staff keuangan perusahaan, karena 
masih menggunakan sistem manual atau pencatatan dalam buku kas perusahaan saja. 
Kelemahan atau permasalahan dalam sistem informasi akuntansi Darma Buana Palembang 
yakni pada saat proses pencatatan dan perhitungan masih dilakukan secara manual 
sehingga waktu untuk melakukan proses tersebut menjadi lama, kemudian informasi yang 
dihasilkan masih belum sesuai karena banyaknya transaksi masuk dan keluar pada kas 
harian yang dilakukan secara manual tadi sehingga mengakibatkan besarnya resiko 
terjadinya kesalahan apabila pencatatan transaksi tidak dilakukan dengan teliti.  
Pada sistem informasi akuntansi penerimaan kas terdapat selisih pencatatan pada staff 
keuangan dan staff administrasi, dimana staff keuangan mencatat transaksi kas masuk dari 
proyek tanpa adanya perhitungan atas potongan harga yang telah diberikan pemilik proyek, 
sedangkan staff administrasi mencatat kas masuk atas proyek tersebut dengan jumlah yang 
telah diakumulasikan dengan adanya potongan harga. Sama hal nya dengan sistem 
informasi akuntansi pengeluaran kas, permasalahan yang kerap terjadi yakni, pada saat 
pembelian bahan material untuk kebutuhan proyek di lapangan sering kali terjadi 
pembelian bahan material yang tidak disertakan dengan surat jalan, kemudian sering kali 
pada saat pembelian bahan material tidak disertakan nota (bukti pembelian) dan nota 
pembelian yang diberikan ke staff keuangan tersebut sering kali tertumpuk dan hilang yang 
mengakibatkan staff keuangan tidak menerima laporan besar biaya yang akan dikeluarkan 
perusahaan dan akibat nota tertumpuk tersebut membuat staff keuangan tidak mencatatnya 
ke dalam laporan pengeluaran kas atas pembelian bahan material sehingga laporan kas 
tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya akibat dari kesalahan tersebut pimpinan 
kesulitan untuk mendapatkan informasi atas keuangan perusahaan yang sebenarnya. 
Dari permasalahan tersebut agar dapat tercapainya tujuan maka penulis akan 
membahas mengenai analisis terhadap kelemahan sistem yang sedang berjalan, lalu 
mengusulkan prosedur dan flowchart yang dibuat setelah menganalisis kelemahan pada 
permasalahan yang ada. Penulis akan mengusulkan prosedur dan menggambarkan 
flowchart yang akan diusulkan tersebut. Dari permasalahan tersebut agar dapat tercapainya 
tujuan maka penulis akan membahas mengenai analisis terhadap kelemahan sistem yang 
sedang berjalan, lalu mengusulkan prosedur dan flowchart yang dibuat setelah menganalisis 
kelemahan pada permasalahan yang ada. Penulis akan mengusulkan prosedur dan 
menggambarkan flowchart yang akan diusulkan tersebut. 
 
4.4.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi atas Penerimaan PT Darma Buana 
Palembang 
      Data flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukka alir (flow) di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) digunakan 
terutama untuk alat bantu komunikasi dana untuk dokumentasi. Berkut ini adalah 
flowchart Penerimaan dan Pengaluaran Kas (Pembelian Bahan Material dan 
Penggajian Karyawan) PT Darma Buana Palembang : 
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Gambar 4.1 Flowchart Penerimaan Kas yang diusulkan PT Darma Buana Palembang 
 
Berdasarkan gambar dari bagan aliran dokumen yang diusulkan yaitu adanya perbaikan 
aliran komunikasi dimana prosedur pencatatan ditambahkan dengan penginputan data transaksi 
ke dalam aplikasi Accurate. dan adapun untuk usulan atau solusi pada pengeluaran kas 
(pembelian bahan material dan penggajian karyawan) : 
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Gambar 4.2 Flowchart Pengeluaran Kas atas Pembelian Bahan Material yang diusulkan 
PT Darma Buana Palembang 
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Gambar 4.7 Flowchart Pengeluaran Kas atas Penggajian Karyawan yang diusulkan PT 
Darma Buana Palembang 
 
 
  
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
4.4.2 Desain Pencatatan atas Penerimaan dan Pengeluaran Kas Menggunakan 
Accurate Versi 5.0 
1. Penerimaan Kas 
Berikut adalah rancangan pencatatan atas penerimaan kas pada PT Darma 
Buana Palembang : 
 
 Gambar 4.8 Tampilan format pilihan untuk   
  penerimaan kas dalam Accurate 5 
 Pada tampilan gambar penerimaan kas pada Accurate diatas menjelaskan 
bahwa ketika akan memasukkan penerimaan kas yang  diterima 
perusahaan maka harus memilih pada bagian Aktifitas kemudian pilih di 
Kas/Bank dan terakhir pilih Penerimaan. 
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   Gambar 4.9 Tampilan format rinci penerimaan   
  kas dalam Accurate 5  
 
Pada tampilan gambar 4.9 diatas terdapat rincian penerimaan kas yang 
lebih spesifik. Terdapat jenis deposit yang akan dimasukkan ke dalam kas 
langsung atau kas di bank, adanya nomor voucher dan tanggal juga membuat 
penerimaan atas kas lebih mudah untuk diarsipkan. Kemudian terdapat 
catatan memo yang memudahkan untuk memperjelas jenis penerimaan apa 
yang telah masuk ke perusahaan. Setelah data diinput ke dalam accurate, 
data tersebut kemudian disimpan. 
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  Gambar 4.10 Tampilan jurnal umum rinci penerimaan kas dalam 
Accurate 5 
 
Berdasarkan gambar 4.10 diatas memperlihatkan bentuk format jurnal 
dari keseluruhan transaksi yang terjadi di penerimaan kas perusahaan. 
Dengan adanya format jurnal seperti gambar diatas akan mempermudah staff 
keuangan dalam melihat dan memeriksa transaksi yang telah dilakukan di 
penerimaan kas. 
 
 
 Gambar 4.11 Tampilan jurnal umum rinci penerimaan kas dalam Accurate 
5 
 
Berdasarkan gambar 4.11 telah terdapat lengkap bentuk-bentuk laporan 
keuangan yang dapat membantu staff keuangan dan perusahaan untuk 
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mendapatkan laporan keuangan mengingat tidak adanya laporan keuangan di 
dalam perusahaan. 
 
 
2. Pengeluaran Kas 
Pada sistem informasi akuntansi atas pengeluaran kas di PT Darma Buana 
Palembang aktifitas yang terjadi dimulai dari aktifitas pembelian bahan material 
dan selanjutnya pada aktifitas penggajian karyawan perusahaan. Berikut adalah 
rancangan pencatatan atas aktifitas pembelian bahan material dan penggajian 
karyawan : 
 
   Gambar 4.12 Tampilan pesanan pembelian dalam  
 Accurate 5 
Berdasarkan pada gambar 4.12 bentuk tampilan untuk pemesanan bahan material 
yang akan dibeli. Pada bagian kolom vendor staff keuangan akan menginput 
nama vendor tempat pemesanan untuk pembelian bahan material yang akan 
dibeli, dimana informasi vendor telah diinput dalam database persiapan awal 
pada accurate. Dengan secara otomatis alamat vendor tersebut akan muncul. 
Pada kolom item akan diinput bahan apa saja yang akan dipesan seperti pada 
gambar diatas bahwa perusahaan akan memesan semen dan pasir dengan 
kuantitas dan harga yang akan diinput lagi dan kemudian dalam kolom 
description staff keuangan akan menulis keterangan atas pesanan pembelian 
semen dan pasir yang kemudian akan disimpan ke dalam database pencatatan 
pesanan pembelian pada accurate. 
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Gambar 4.13 Tampilan penerimaan barang pembelian dalam 
Accurate 5 
 
 
Berdasarkan pada gambar 4.13 merupakan tampilan pada saat pencatatan untuk 
penerimaan barang yang telah dibeli. Pada bagian vendor perusahaan masih 
menginput dengan nama vendor yang sama dengan di pesanan pembelian 
kemudian di kolom item sesuaikan dengan pesanan pembelian barang yang telah 
dipesan sebelumnya, yakni semen dan pasir yang kemudian disimpan kembali 
untuk database accurate atas penerimaan barang. 
 
Gambar 4.14 Tampilan faktur pembelian dalam Accurate 5 
 
Terlihat pada gambar 4.14 setelah barang telah diterima maka dibuatlah faktur 
pembelian, dalam tampilan diatas terdapat kolom invoice no yang kemudian 
harus diisi. Adanya penomoran tersebut akan memudahkan staff keuangan untuk 
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memberi urutan faktur pembelian barang yang selanjutnya akan diarsipkan 
sebagai bukti atas pembelian barang. 
 
             Gambar 4.15 Tampilan pencatatan pembayaran melalui bank dalam 
Accurate 5 
 
Pada tampilan gambar 4.15 terdapat tampilan pada saat pembayaran terhadap 
pembelian barang melalui bank. Pada invoice no terdapat rincian pembelian 
barang yang telah dibeli beserta total keseluruhan harga, dan pada kolom bayar 
maka staff keuangan akan memberi tanda centang yang menandakan bahwa 
pembelian barang telah dibayar dan kemudian akan disimpan ke dalam database 
pembayaran melalui bank pada accurate. 
Selanjutnya adalah rancangan pencatatan atas penggajian karyawan, 
berikut adalah rancangan pencatatan atas penggajian karyawan pada PT Darma 
Buana Palembang : 
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              Gambar 4.16 Tampilan pencatatan awal untuk penggajian karyawan dalam 
Accurate 5 
 
Berdasarkan gambar 4.16 bahwa untuk memulai penginputan atas penggajian 
karyawan perusahaan diawali dengan memilih pada Aktifitas kemudian pilih 
Bukti Jurnal Umum yang kemudian akan di klik. 
 
      Gambar 4.17 Tampilan journal voucher untuk pencatatan atas penggajian 
dalam Accurate 5 
 Gambar 4.17 menunjukkan bahwa untuk menginput jurnal atas beban gaji 
karyawan dengan mengisi kolom description terlebih dahulu dengan keterangan 
pembayaran gaji karyawan. Setelah itu buat jurnal kas pada beban gaji dengan 
dimana kas perusahaan berada di kredit dan beban gaji berada di debit dan 
kemudian pencatatan tersebut disimpan. 
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                     Gambar 4.18 Tampilan keseluruhan jurnal dalam Accurate 5 
 
Pada gambar 4.18 menunjukkan adanya tampilan keseluruhan jurnal atas 
transaksi yang telah diinput ke dalam accurate. 
 
     Gambar 4.19 Tampilan bukti jurnal umum dalam Accurate 5 
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Berdasarkan gambar 4.19 menunjukkan bentuk tampilan bukti jurnal umum 
perusahaan yang dihasilkan dari adanya penginputan setiap transaksi yang telah 
dilakukan. 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan :  
1. Sistem informasi akuntansi atas penerimaan kas yang tengah berjalan di PT Darma 
Buana Palembang belum dapat dikatakan baik karena masih menggunakan 
pencatatan secara manual yang mengakibatkan terdapatnya kelemahan yakni 
adanya selisih pencatatan antara staff keuangan dan staff administrasi yang 
diakibatkan tidak adanya konfirmsi untuk pencatatan sehingga informasi yang 
dihasilkan belum akurat dan tepat waktu. 
2. Sistem informasi akuntansi atas pengeluaran kas pada PT Darma Buana Palembang 
yang tengah berjalan belum dapat dikatakan baik karena masih menggunakan 
pencatatan manual sehingga terdapat kelemahan yakni, dalam buku pengeluaran kas 
terdapat perbedaan saldo akhir pembukuan per hari dengan jumlah uang yang ada di 
perusahaan pada hari tersebut dan sering kali kehilangan dokumen yang ada pada 
pengeluaran kas yang mengakibatkan informasi keuangan belum akurat. 
 
5.2. Saran  
 
Setelah melakukan penelitian, saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk perusahaan 
dan  peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Bagi PT Darma Buana Palembang sangat dianjurkan untuk menggunakan sistem 
informasi akuntansi terkomputerisasi agar dapat mengatasi masalah yang dihadapi 
dengan menggunakan aplikasi Accurate Accounting Software yang dapat membantu 
dan mempermudah dalam pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran kas 
perusahaan. Dengan adanya aplikasi tersebut perusahaan akan mandapatkan informasi 
yang lebih akurat dan tepat waktu dan meminimalisir permasalahan yang sering 
terjadi serta dapat membantu mencapai tujuan perusahaan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk dapat melakukan analisis lebih detail mengenai sistem informasi 
akuntansi atas penerimaan dan pengeluaran kas pada perusahaan yang berbeda agar 
dapat memberikan wawasan yang berbeda dan dapat bermanfaat untuk semua. 
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